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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam setiap segi kehidupan
manusia. Karena pendidikan dapat membantu dalam memudahkan pekerjaan atau
segala keperluan manusia. Pendidikan juga menjadi sarana dalam meningkatkan
taraf dan kualitas hidup manusia itu sendiri. Pendidikan sendiri tidak terlepas dari
pembelajaran, baik yang for yn rmal. Salah satu pembelajaran
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adalah tindakansmenn an instruksi-kepada-pelajar da a, ang kelas.
Jenjar fidikan Sekolah Dasar (SD) pembe gi menjadi

ahl satunya mata pelajaran IPA (Iimu Pengetahuan

Alam). IPA (llmu Pengetahtan, Alam) sendifi* merupakan salah satu mata

beberapa mata pelajaran.

pelajaran eksakta (ilmu pasti) yang kebenarannya dapat dibuktikan. Selain itu
materi yang terdapat dalam mata pelajaran IPA juga sangat dekat dengan
kehidupan keseharian siswa. Pelajaran IPA juga menjadi salah satu mata pelajaran
wajib yang ada di sekolah dasar. Oleh karenanya sangat penting bagi siswa untuk
memahami setiap materi yang ada pada pelajaran tersebut. Pelajaran IPA terutama
pada Sekolah Dasar (SD) diharapkan bukan sebagai momok melainkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mengenal dan mempelajari diri sendiri
serta alam sekitar, dan lebih lanjut dapat memahami dalam penerapannya di dalam
kehidupan sehari-hari.



Media atau alat pembelajaran digunakan sebagai alat perantara bagi siswa
agar dapat memudahkan siswa dalam menangkap dan memahami materi yang di
pelajari di dalam kelas. Dengam kata lain, pemilihan media pembelajaran menjadi
salah satu komponen yang harus benar-benar diperhatikan oleh guru dalam
mempersiapkan pembelajaran sebelumnya. Pemilihan media pembelajaran yang
tepat sangat membantu dan akan memudahkan pekerjaan guru dalam proses
pembelajaran dan menyampaikan materi pelajaran.

Ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA, diantaranya ada media gambar,
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sejalan dengan pengembangan terhada ajuan media pembelajaran di sekolah.
Dari Hal seperti ini membuat cerita di media pop-up book lebih menyenangkan
dapat diungkapkan media pembelajaran pop-up book menambah semangat dan
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas

belajar dan menarik untuk diamati.

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan di SD Negeri 065015 Medan
Tuntungan. Bersama wali kelas IV terdapat permasalahan terkait dengan proses
pembelajaran dan motivasi belajar siswa kurang dikarenakan pada saat
pembelajaran berlangsung siswa tidak bersemangat ketika guru menjelaskan



materi pembelajaran di depan kelas, siswa juga kurang bersemangat dalam
mengeluarkan buku tulis dan alat tulis.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada di SD Negeri 065015
Medan Tuntungan. Pertama kali yang harus dilakukan adalah bagaimana
menumbuhkan kembali motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran IPA. Sebab
tanpa adanya motivasi, siswa akan sulit untuk belajar. Menumbuhkan kembali
motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA sangat terkait dengan berbagai aspek
yang meliputi proses pembelajaran di sekolah. Aspek-aspek tersebut menyangkut
pendekatan yang di gunakan dalam pembelajaran IPA, metode pengajaran, dan
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Hasyim IIFFDau Malang tahuh 120197, Berdasarkan penelitian yangdilakukan,
dapat disimpulkan bahwa

lajaran “dany dapat meningkatkan.mg 'VE

apat pengembangan yang memiliki tingkat
efektivitas terhadap media pop-up book*pada materi daur hidup hewan sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi daur hidup hewan

pembelajaran IPA kelas IV SD.

Penelitian yang telah dilakuan oleh Mohd Lutfl Alhadi dengan judul
“Pengembangan Media Pop-Up Book Pada Materi Daur Hidup Kupu-Kupu Tema
Pertumbuhan dan Perkembangan Mahluk Hidup di Kelas I11 SDN 004 Pulau Tepi
Air’.Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa ada terdapat

Pengembangan Media Pop-Up Book Pada Materi Daur Hidup Kupu-Kupu Tema



Pertumbuhan dan Perkembangan Mahluk Hidup di Kelas 111 SDN 004 Pulau Tepi
Air tahun 2021.

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan
penelitian eksperimen dan suatu tindakan guru untuk mencari dan menerapkan
suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPA.

Hal ini peneliti melakukan penelitian dengan judul. Pengembangan Media
Gambar Ke Pop-up Book Pada Mata Pelajaran IPA Materi Daur Hidup

Hewan Di Kelas 1V Wan Tahun Pelajaran
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4. Keterbatasan guru dalam pengguraan media sehingga membuat siswa kurang
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aktif membangun pengetahuan sendiri. Guru memiliki banyak kesulitan dalam
pembuatan media pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dari hasil observasi
yang dilakukan bersama guru dalam membuat media adalah, dampak dari
banyaknya tugas yang diampu oleh guru. Rata-rata guru lebih suka
menggunakan metode belajarnya saja.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan

dengan memfokuskan penelitian pada pengembangan media gambar ke pop-up



book pada materi daur hidup hewan (metamorfosis) untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pembelajaran IPA.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah

penelitian dapat di rumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana pengembangan media gambar ke pop-up book pada mata
pelajaran IPA materi daur hidup hewan kelas IV SD Negeri 065015 Medan
Tuntungan Tahun Pelajaran 2022/2023?

2. Bagaimana validitas pengemb In=media,gambar ke pop-up book dalam

proses pembelajaran pada_materi-daur-hidup_hewan di SD Negeri 065015
ntungan Tahu 207 M
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1. Untuk menge Pk ook pada mata
pelaja ateri_daur hidup hewan kelas 1\ SB 015 Medan
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2. Untuk mengetahui validitasspengembangan-media gambar ke pop-up book

dalam proses pembelajaran pada
065015 Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media pop-up book dalam proses

ateri daur hidup hewan di SD Negeri

pembelajaran pada materi daur hidup hewan di SD Negeri 065015 Medan
Tuntungan Tahun Pelajaran 2022/2023.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi lembaga sekolah



Media yang di hasilkan dapat memberikan motivasi belajar dan penerapan media
pada mata pelajaran IPA, dan bentuk peningkatan motivasi kepada guru-guru
untuk meningkatkan kreativitas dan inovatif dalam melaksanakan tugas sebagai
seorang tenaga kependidikan yang bertanggung jawab kepada siswa maka mutu
atau kualitas sekolah meningkat.

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Pemikiran tentang pop-up book dapat menambah wawasan tentang media untuk
pembelajaran. Adanya pengembangan media juga dapat menambah refrensi
media.

3. Bagi penulis

Penulis dapat memberikan ngsih terhadap pendidikan
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